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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak bencana terhadap perekonomian Indonesia. Data yang

digunakan untuk melakukan analisis adalah Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) Indonesia tahun 2005

dan jumlah aset-aset produksi yang hilang atau rusak akibat dampak langsung bencana tsunami Aceh,

gempa bumi Yogyakarta dan Jawa Tengah, dan semburan lumpur Sidoarjo.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis SNSE yang menggunakan jumlah aset-aset produksi yang

hilang atau rusak akibat dampak langsung bencana di Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan

sebesar Rp6,4 triliun, Sektor Perikanan sebesar 3,7 triliun, Sektor Pertanian sebesar Rp1,9 triliun, Sektor

Perdagangan, Hotel, dan Restoran sebesar Rp0,1 triliun, dan Sektor Industri Pemintalan, Tekstil, Pakaian,

dan Kulit sebesar Rp2,53 milyar sebagai shock terhadap matriks angka pengganda neraca (Ma).

Hasil analisis menunjukkan bahwa bencana memberikan dampak bagi: (1) penurunan output yang relatif

besar bagi Sektor Perikanan sebesar 4,58% dan Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan sebesar

2,3%, (2) penurunan penyerapan tenaga kerja yang relatif besar bagi Tenaga Kerja Buruh Tani di Kota

sebesar 1,89%, (3) penurunan pendapatan yang relatif besar bagi Rumah Tangga Para Pengusaha Tani

sebesar 0,81% dan Rumah Tangga Para Buruh Tani sebesar 0,8%. Sedangkan Perusahaan mengalami

penurunan pendapatan sebesar 0,69% dan Pemerintah mengalami penurunan penerimaan negara sebesar

0,47%. (4) penurunan perekonomian Indonesia yang terlihat dengan adanya selisih -0,7% antara PDB jika

terjadi bencana dengan PDB jika tidak terjadi bencana.

Persentase penurunan output Sektor Perikanan yang lebih besar dari pada Sektor Keuangan, Persewaan, dan

Jasa Perusahaan memperlihatkan bahwa dampak langsung bencana tidak selalu sejalan dengan dampak tidak

langsungnya. Sehingga, pemerintah harus berhati-hati di dalam pengambilan kebijakan di masa rehabilitasi

pasca bencana.

......This study aims to analyze the impact of disasters on the economy of Indonesia. Data used for analysis is

Social Accounting Matrix (SAM) Indonesia in 2005 and the number of production assets lost or damaged

due to the direct impact of the tsunami disaster in Aceh, earthquake in Yogyakarta and Central Java and

Sidoarjo mudflow.

The method of analysis used is SNSE analysis that uses the number of production assets are lost or damaged

due to the direct impact of disasters in the Financial Sector, Ownership, and Corporate Services Rp6, 4

trillion, Fisheries Sector Rp3.7 trillion, Agricultural Sector Rp1, 9 trillion, Sector Trade, Hotels and

Restaurants of Rp0, 1 trillion, and the Manufacturing Sector Spinning, Textile, Apparel, and Leather Rp2,

53 billion as a shock to the balance sheet multiplier matrix (Ma).

The analysis showed that the catastrophic impact of: (1) a relatively large decline in output for the Fisheries

Sector of 4.58% and the Financial Sector, Ownership, and Business Services by 2.3%, (2) decline in the

employment of relatively large for Labor Workers Peasants in the City of 1.89%, (3) a relatively large

decrease in income for Household Entrepreneurs Farmers of 0.81% and Households The Peasant Workers of
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0.8%. While the Company's revenue decreased by 0.69% and decreased government revenues amounted to

0.47%. (4) decline in Indonesia's economy is seen by the difference of -0.7% of GDP in case of disaster to

the GDP, if not disaster.

The percentage decrease in output Fisheries greater than the Financial Sector, Ownership, and Corporate

Services shows that the direct impact of disasters are not always consistent with their indirect impact. Thus,

the government must be careful in making policy in the post-disaster rehabilitation.


